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Abstrak— Kurangnya keterbukaan informasi terkait riwayat kendaraan, seperti catatan servis, kepemilikan, dan status pajak,
sering menurunkan kepercayaan konsumen terhadap showroom kendaraan bekas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi yang mampu meningkatkan transparansi dan keandalan data kendaraan dengan
memanfaatkan teknologi Kode Respons Cepat. Sistem ini dirancang untuk menampilkan informasi kendaraan secara digital,
akurat, dan mudah diakses oleh konsumen. Penelitian menggunakan metode pengembangan sistem yang meliputi tahapan
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di showroom Imam Jaya Motor, Kabupaten Bekasi. Sistem yang dibangun terdiri dari dua komponen utama, yaitu
website admin untuk pengelolaan data kendaraan dan aplikasi mobile untuk pemindaian serta penampilan detail kendaraan.
Hasil pengujian menggunakan metode black box menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, seperti login, pengelolaan data,
pembuatan kode, dan pemindaian kendaraan, berfungsi dengan baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan sistem
berbasis Kode Respons Cepat dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kepercayaan
konsumen terhadap layanan showroom kendaraan bekas.

Kata Kunci: Sistem Informasi; QR Code; Kendaraan Bekas; Transparasi Informasi; Kepercayaan Konsumen.

Abstract— The lack of transparency regarding vehicle history, such as service records, ownership, and tax status, often
decreases consumer trust in used vehicle showrooms. This study aims to develop an information system that enhances data
transparency and reliability using Quick Response Code technology. The system is designed to provide digital, accurate, and
easily accessible vehicle information for consumers. The research applies to a system development method consisting of
analysis, design, implementation, and testing stages. Data was collected through observation, interviews, and documentation
at Imam Jaya Motor, Bekasi Regency. The developed system comprises two main components: an admin website for vehicle
data management and a mobile application for scanning and displaying vehicle details. Black box testing results indicate that
all main features, including login, data management, code generation, and scanning, function properly. The study concludes
that the implementation of a Quick Response Code—based system effectively improves operational efficiency and enhances
consumer trust in used vehicle showroom services.

Keywords: Information System; QR Code; Used Vehicles; Information Transparency; Consumer Trust.

1. PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang ekonomi, sosial, dan teknologi. Salah satu karakteristik utama dari era ini adalah
pemanfaatan teknologi digital secara masif untuk mendukung efisiensi dan efektivitas layanan. Di sektor otomotif,
digitalisasi bukan lagi pilihan tambahan, melainkan sebuah keharusan agar entitas bisnis dapat bertahan di tengah
persaingan global yang semakin kompetitif [1].

Dalam konteks penjualan kendaraan bekas, transparansi informasi menjadi aspek yang sangat krusial.
Informasi mengenai riwayat servis, status pajak, jumlah pemilik sebelumnya, hingga keaslian dokumen kendaraan
seharusnya tersedia secara lengkap dan dapat diverifikasi. Sayangnya, di banyak showroom kendaraan bekas,
praktik penyampaian informasi ini masih belum berjalan optimal. Kondisi ini menyebabkan munculnya keraguan
pada konsumen dan berdampak pada menurunnya tingkat kepercayaan dalam melakukan transaksi [2].

Observasi di showroom Imam Jaya Motor, Kabupaten Bekasi, memperlihatkan bahwa pencatatan data
kendaraan masih dilakukan secara manual. Arsip fisik dan catatan sederhana menjadi alat utama pencatatan yang
digunakan. Sistem ini rentan mengalami kesalahan pencatatan, risiko kehilangan dokumen, serta keterbatasan
dalam mengakses informasi. Akibatnya, proses penyampaian data kepada konsumen memerlukan waktu lebih
lama dan sering kali tidak konsisten dengan kondisi kendaraan yang sebenarnya [3]

Permasalahan tersebut menunjukkan urgensi penerapan sebuah sistem digital yang mampu menyajikan data
kendaraan secara real-time, akurat, dan mudah diakses. Salah satu teknologi yang relevan untuk menjawab
kebutuhan ini adalah Quick Response (QR) Code. Teknologi ini memiliki kemampuan menyimpan data dalam
jumlah besar dan dapat diakses dengan cepat melalui perangkat bergerak, sehingga sangat cocok untuk digunakan
dalam sistem informasi kendaraan [4].

QR Code telah diadopsi secara luas dalam berbagai bidang karena sifatnya yang praktis, efisien, dan
fleksibel. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa QR Code berbasis algoritma kecerdasan buatan mampu
meningkatkan kecepatan pengenalan kode secara signifikan [5]. Teknologi ini menunjukkan potensi besar untuk
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diintegrasikan ke dalam sistem informasi yang membutuhkan akses data cepat dan akurat, termasuk pada sektor
otomotif.

Beberapa penelitian juga menunjukkan efektivitas QR Code dalam menjaga keamanan data. QR Code
dengan tanda tangan digital terbukti dapat mengamankan dokumen dari manipulasi sehingga menambah keandalan
informasi yang disajikan [6]. Selain itu, sistem pelacakan barang cargo dengan memanfaatkan QR Code dan
WhatsApp Gateway terbukti mampu meningkatkan transparansi serta mempercepat verifikasi informasi [7].

Penerapan QR Code juga banyak ditemukan pada sektor transportasi dan otomotif. Sistem tiket elektronik
berbasis smart transportation terbukti efektif meningkatkan kemudahan layanan publik [8]. Selain itu, aplikasi
pemantauan e-bus berbasis QR Code dengan Scrum framework berhasil meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
transportasi publik [9]. Namun, meskipun QR Code telah banyak digunakan di berbagai sektor, pemanfaatannya
untuk penyajian riwayat kendaraan bekas di showroom masih sangat terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem informasi berbasis QR
Code yang terintegrasi dengan basis data showroom. Sistem ini dirancang dalam dua platform utama. Pertama,
website admin yang berfungsi untuk mengelola data kendaraan, riwayat servis, serta pembangkitan QR Code unik.
Kedua, aplikasi mobile berbasis Flutter yang digunakan konsumen untuk memindai QR Code dan memperoleh
informasi kendaraan secara real-time [10].

Tujuan penelitian ini mencakup tiga hal. Pertama, merancang sistem informasi berbasis QR Code untuk
menyajikan data kendaraan bekas secara digital dan transparan. Kedua, mengidentifikasi jenis informasi yang
paling relevan bagi konsumen, seperti riwayat servis, status pajak, data kepemilikan, dan spesifikasi teknis
kendaraan. Ketiga, menguji efektivitas sistem dalam meningkatkan transparansi showroom, efisiensi operasional,
serta kepercayaan konsumen dalam transaksi jual beli kendaraan bekas [11].

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dari tiga perspektif. Dari sisi konsumen, sistem
mempermudah akses informasi yang akurat, cepat, dan terpercaya, sehingga meningkatkan rasa percaya dalam
transaksi pembelian kendaraan bekas [[1]. Dari sisi showroom, sistem dapat meningkatkan profesionalitas,
mempercepat pelayanan, serta meminimalisir kesalahan dalam pencatatan data [12]. Dari sisi akademis, penelitian
ini memperkaya literatur terkait implementasi QR Code dalam sistem informasi, khususnya di sektor otomotif,
sekaligus membuka ruang penelitian lanjutan [13].

Lebih jauh lagi, penelitian ini membuka peluang pengembangan teknologi di masa depan. Integrasi dengan
cloud computing dipandang mampu memperluas skalabilitas dan aksesibilitas sistem [14]. Selain itu, pemanfaatan
blockchain dapat memperkuat keamanan dan integritas data kendaraan, sehingga sistem informasi menjadi lebih
andal [15]. Sistem yang dikembangkan juga dapat mendukung modernisasi showroom agar lebih sesuai dengan
tren digitalisasi global. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi showroom kendaraan bekas,
tetapi juga memiliki potensi untuk diadopsi pada skala industri otomotif nasional. Ke depannya, pengembangan
sistem ini juga dapat dikolaborasikan dengan teknologi kecerdasan buatan untuk melakukan analisis prediktif
terhadap kondisi dan nilai kendaraan secara otomatis.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
menghasilkan prototipe sistem informasi berbasis QR Code dalam meningkatkan transparansi riwayat kendaraan
bekas. Metode R&D dipilih karena memungkinkan proses perancangan, pengembangan, serta evaluasi produk
teknologi secara sistematis agar dapat diterapkan secara praktis pada showroom kendaraan.

Pada tahap pengujian, sistem yang dikembangkan diuji melalui pengujian fungsional (black box testing)
untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta pengujian pengguna (user
acceptance testing) yang melibatkan pihak showroom guna menilai kemudahan penggunaan, kejelasan informasi,
dan tingkat kebermanfaatan sistem. Metode pengujian ini dijelaskan secara khusus untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai prosedur, kriteria, dan indikator keberhasilan sistem yang dikembangkan.

2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di showroom Imam Jaya Motor, wawancara
dengan pemilik showroom, serta dokumentasi arsip kendaraan. Langkah ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai proses bisnis dan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Metode observasi
langsung ini sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian penerapan QR Code untuk sistem
monitoring kegiatan lapangan [16].

Tabel 1. Sumber Data

No Data Keterangan

1  Spesifikasi Kendaraan Di ambil dari surat - surat yang di miliki setiap unit motor yang ada
di showroom

2 Kepemilikan Kendaraan Di ambil dari arsip showroom yang mencatat histori kepemilikan
motor
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3 Riwayat Service Kendaraan Diambil dari catatan servis yang tersimpan di database showroom

4  Dokumentasi Kendaraan Diambil dari foto dan deskripsi motor bekas yang tersedia di
showroom

5 Kebutuhan Pengguna Diambil melalui wawancara dengan calon pembeli dan pihak
showroom

2.2 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi fungsi utama sistem dan spesifikasi teknis yang
diperlukan agar sistem dapat berjalan dengan optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa fitur utama yang
dibutuhkan meliputi login, manajemen kendaraan, riwayat servis, dan pembuatan QR Code unik untuk setiap unit
kendaraan. Pendekatan analisis ini relevan dengan penelitian yang memetakan kebutuhan pengguna sebelum
merancang sistem registrasi kendaraan berbasis web dan QR Code [17]. Sistem juga dirancang agar memiliki
kemampuan sinkronisasi data antara website admin dan aplikasi mobile secara real-time guna menjamin
konsistensi informasi yang ditampilkan kepada pengguna. Selain itu, kebutuhan keamanan data menjadi aspek
penting dalam tahap analisis, di mana setiap proses autentikasi pengguna dilindungi dengan validasi berbasis
token. Hasil analisis juga menegaskan bahwa antarmuka sistem harus dirancang sederhana namun informatif agar
dapat digunakan oleh pengguna dengan tingkat literasi digital yang beragam.

2.3 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem melibatkan pembuatan flowchart, use case diagram, dan rancangan antarmuka
pengguna (Ul). Perancangan dilakukan untuk memastikan alur sistem mudah dipahami, terstruktur, serta efisien
dalam pengelolaan data kendaraan. Prinsip kemudahan akses dan tampilan sederhana digunakan untuk
memastikan pengguna non-teknis dapat memahami sistem dengan baik [18].

2.4 Flowchart Sistem

Digunakan untuk memodelkan alur kerja sistem secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, flowchart
menggambarkan proses dimulai dari admin yang melakukan login, kemudian menginput data kendaraan, hingga
menghasilkan QR Code unik. QR Code tersebut ditempelkan pada unit kendaraan di showroom dan dapat dipindai
oleh konsumen melalui aplikasi mobile. Setelah QR Code dipindai, sistem menampilkan informasi kendaraan
secara real-time sesuai data yang tersimpan di database. Dengan adanya flowchart ini, alur kerja sistem menjadi
lebih terstruktur dan mudah dipahami baik oleh pengembang maupun pengguna non-teknis.

Input Data
Kendaraan
validasi Data
Generate Qr Code
Simpan QR Cod ke
Dalam Database
Pemindaian QR
Code oleh Penguuna
Ambil Data dari
Database
Tampilkan Informasi
Kendaraan

Gambar 1. Flowchart Sistem

2.5 Use Case Diagram

Digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara aktor dan sistem. Dalam perancangan ini terdapat dua
aktor utama, yaitu admin dan konsumen. Admin memiliki beberapa fungsi penting, seperti login, mengelola data
kendaraan, serta menghasilkan QR Code. Sementara konsumen berinteraksi dengan sistem melalui aplikasi mobile
dengan melakukan pemindaian QR Code dan melihat detail riwayat kendaraan. Use case diagram ini membantu
memperjelas peran masing-masing aktor sehingga sistem yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan kedua pihak.
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Gambar 2. Use Case Diagram
2.6 Rancangan Antarmuka Pengguna (Ul)

Selain flowchart dan use case diagram, rancangan antarmuka juga dibuat untuk memvisualisasikan
bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem. Pada website admin, antarmuka dirancang sederhana namun
fungsional, terdiri dari halaman login, dashboard, pengelolaan data kendaraan, pengelolaan brand, serta halaman
untuk menghasilkan QR Code. Sedangkan pada aplikasi mobile, antarmuka difokuskan pada kemudahan
penggunaan dengan menyediakan fitur utama berupa tombol pemindaian QR Code dan tampilan detail informasi
kendaraan. Perancangan antarmuka ini penting agar sistem tidak hanya berjalan sesuai fungsi, tetapi juga
memberikan pengalaman pengguna yang baik.

2.7 Algoritma QR Code Encoding—Decoding

Algoritma QR Code Encoding—Decoding digunakan sebagai mekanisme utama dalam penyimpanan dan
pengambilan data riwayat kendaraan. Pada proses encoding, sistem akan mengonversi data unik kendaraan berupa
ID kendaraan atau URL informasi kendaraan menjadi QR Code menggunakan standar QR Code Generator. Data
tersebut kemudian disimpan dalam basis data dan ditampilkan dalam bentuk QR Code pada website admin.

Pada proses decoding, aplikasi mobile melakukan pemindaian QR Code menggunakan kamera perangkat.
Data yang terbaca akan diproses oleh sistem untuk memanggil informasi kendaraan yang tersimpan di database
dan menampilkannya kepada pengguna secara real-time. Penggunaan algoritma ini memungkinkan proses akses
data dilakukan dengan cepat, akurat, dan minim kesalahan input, sehingga meningkatkan efisiensi dan transparansi
informasi kendaraan bekas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi dilakukan pada dua platform, yaitu website admin dan aplikasi mobile. Website admin
digunakan untuk pengelolaan data kendaraan, sedangkan aplikasi mobile digunakan oleh konsumen untuk
memindai QR Code dan mengakses informasi kendaraan secara langsung. Integrasi antara kedua platform
dilakukan melalui API agar sinkronisasi data terjadi secara real-time. Pendekatan ini telah digunakan dalam
pengembangan aplikasi pembelian kendaraan berbasis mobile yang mengedepankan kecepatan akses data dan
konektivitas antara sistem [19].

3.1 Website Admin

Website admin berperan sebagai pusat pengelolaan data showroom. Semua informasi kendaraan, merek,
dan QR Code diatur melalui platform ini. Antarmuka website dirancang sederhana dengan navigasi yang jelas
sehingga dapat digunakan oleh admin tanpa memerlukan keterampilan teknis yang kompleks.

1. Halaman Login

Halaman login berfungsi sebagai mekanisme autentikasi awal sebelum admin dapat mengakses sistem. Admin
diminta memasukkan username dan password. Sistem akan memvalidasi input; jika data benar maka admin
diarahkan ke dashboard, namun jika salah maka sistem menolak akses. Fitur ini tidak hanya berfungsi sebagai
pintu masuk, tetapi juga sebagai lapisan keamanan agar data showroom tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak
berwenang.
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Showroom
Signin

Email addrass

Remember me

Sign in

Gambar 3. Halaman Login
2. Halaman Dashboard
Setelah login berhasil, admin akan diarahkan ke halaman dashboard. Dashboard menampilkan informasi
ringkas berupa jumlah kendaraan yang terdaftar, jumlah merek yang tersimpan, serta ringkasan aktivitas sistem
terbaru. Fitur ini memberikan gambaran umum kondisi data di dalam sistem. Dengan adanya dashboard, admin
dapat memantau kondisi showroom secara cepat tanpa harus membuka setiap menu satu per satu

Showroom

) Dashboard Dashboard

Brands

Products Welcome

ahmad

Sign out

Gambar 4. Halaman Dashboard

3. Halaman Manajemen Brand

Halaman ini digunakan untuk mengelola data merek kendaraan. Admin dapat menambahkan merek baru,
mengedit data merek yang sudah ada, atau menghapus merek yang tidak lagi digunakan. Pengelolaan data merek
sangat penting karena menjadi identitas dasar dari kendaraan yang akan dimasukkan ke sistem. Dengan adanya
fitur ini, data kendaraan dapat diklasifikasikan secara rapi sesuai dengan brand yang menaungi.

Showroom °

Brands =

3 Nama Logo Dt Pada Dipercaru Pada
1 YAMAHA OUIKIGMESAD7IPESDIMMEAZIQ0,png Jun 12, 2025 164738 dun 12, 2025 16:47:38

KAWASAKI  OLIXJGRIAQZEWTLLCHGHRIIY. png Jun 12, 2025 16:48:47 Jun 12, 2025 16:48:47
3 HONDA OUXJIGAGHZYSKYIETBRF 2KHAZC g Jun 12,2025 16:498 Jun 12, 2026 16:49718

Showing 110 3 of 3 results erpage 10

Gambar 5. Halaman Manajemen Brand
4. Halaman Manajemen Produk

Halaman manajemen kendaraan adalah inti dari website admin. Pada halaman ini admin memasukkan detail
kendaraan meliputi nama kendaraan, jenis, tahun produksi, nomor rangka, nomor mesin, status pajak, dan riwayat
servis. Data ini disimpan ke dalam basis data showroom sehingga dapat ditampilkan kembali ketika konsumen
melakukan pemindaian QR Code. Halaman ini juga mendukung fungsi edit dan hapus, sehingga admin dapat
memperbarui informasi kendaraan jika terdapat perubahan data.

Showroom (]

Dashbo

Products =

Brands

Gambar 6. Halaman Produk
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5. Hasil QR Code

Pada website admin, hasil generate QR Code ditampilkan sebagai gambar unik yang merepresentasikan
identitas kendaraan. QR Code ini otomatis dibuat setelah data kendaraan dimasukkan ke dalam sistem, kemudian
dapat diunduh dan dicetak untuk ditempelkan pada unit kendaraan di showroom. Melalui pemindaian QR Code
menggunakan aplikasi mobile, konsumen dapat langsung mengakses informasi detail kendaraan secara real-time,
sehingga proses penyampaian informasi lebih praktis, transparan, dan terpercaya.

Gambar 7. QR Code
3.2 Aplikasi Mobile
Aplikasi mobile dikembangkan menggunakan framework Flutter agar dapat dijalankan pada berbagai

perangkat berbasis Android maupun iOS. Aplikasi ini difokuskan untuk konsumen dengan tampilan antarmuka
sederhana, mudah digunakan, serta responsif.
1. Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan tampilan pertama yang muncul ketika aplikasi dibuka. Antarmuka dirancang
minimalis dengan menampilkan menu utama berupa tombol untuk melakukan pemindaian QR Code. Dengan
desain sederhana ini, konsumen tidak perlu mempelajari aplikasi lebih dalam, cukup menekan tombol utama untuk
mulai mengakses informasi kendaraan.

Gambar 8. Halaman Beranda
2. Halaman Produk
Halaman produk halaman ini menampilkan daftar motor yang tersedia di showroom, dibagi dalam dua kategori
utama yaitu Matic dan Sport. Setiap motor ditampilkan dalam bentuk gambar dengan label nama. Pengguna dapat
menavigasi antarkategori dengan mudah dan memilih motor yang ingin dilihat lebih lanjut.

Gambar 9. Halaman Produk

3. Halaman Scan QR Code
Halaman ini mengaktifkan kamera smartphone untuk membaca QR Code yang ditempelkan pada kendaraan.
Setelah pemindaian berhasil, aplikasi akan secara otomatis menghubungkan kode tersebut dengan data kendaraan
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di database dan menampilkan hasilnya. Proses ini berlangsung cepat dan real-time, sehingga konsumen dapat
memperoleh informasi hanya dengan satu kali pemindaian.

Showroom

Gambar 10. Halaman Scan QR Code
4. Halaman Detail Kendaraan
Setelah QR Code dipindai, sistem menampilkan halaman detail kendaraan. Informasi yang disajikan meliputi
spesifikasi kendaraan (jenis, tahun produksi, nomor rangka, nomor mesin), riwayat servis, status pajak, serta data
kepemilikan sebelumnya. Data disajikan dalam format yang jelas dan mudah dibaca, sehingga konsumen dapat
memahami kondisi kendaraan tanpa perlu konfirmasi tambahan dari admin showroom. Halaman ini menjadi kunci
transparansi sistem karena menyajikan informasi apa adanya sesuai data yang ada di database.
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Gambar 11. Halaman Detail Kendaraan
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3.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi yang dikembangkan berjalan sesuai
dengan kebutuhan yang telah dirumuskan pada tahap analisis. Tahap pengujian dilakukan dengan metode black
box testing untuk memastikan bahwa setiap fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian difokuskan pada
login, pengelolaan data kendaraan, serta validasi hasil pemindaian QR Code. Pendekatan pengujian semacam ini
juga digunakan dalam penelitian implementasi QR Code untuk pengendalian dan pengamanan kendaraan dinas
[20].

Metode ini dipilih karena sesuai untuk menguji apakah input yang diberikan menghasilkan output yang
diharapkan. Dengan pendekatan ini, setiap fitur diuji menggunakan skenario tertentu, lalu diamati apakah hasil
aktual sesuai dengan hasil yang diharapkan.

1. Pengujian Website Admin

Pengujian pada website admin difokuskan pada fungsi-fungsi yang digunakan oleh pihak showroom dalam
mengelola data kendaraan. Beberapa skenario utama yang diuji meliputi login admin, akses dashboard,
pengelolaan data brand, pengelolaan data kendaraan, serta proses generate QR Code. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem dapat memvalidasi login dengan benar, menolak input yang tidak sesuai, dan
menampilkan pesan kesalahan jika data tidak valid. Selain itu, fitur manajemen brand dan kendaraan berhasil
dijalankan sesuai dengan kebutuhan, baik untuk menambah, mengedit, maupun menghapus data. Proses generate
QR Code juga berjalan dengan baik, menghasilkan kode unik untuk setiap kendaraan yang dapat dipindai melalui
aplikasi mobile.

Tabel 2. Pengujian Website Admin

No  Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Di harapkan Hasil Aktual
1 Login Admin memasukkan username  Sistem menerima login dan Sesuai
dan password valid masuk ke dashboard
2 Login Admin memasukkan username /  Sistem menolak login dan Sesuai
password tidak valid menampilkan pesan error
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No  Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Di harapkan Hasil Aktual
3  Dashboard Admin berhasil login Sistem menampilkan Sesuai
ringkasan data kendaraan

4 Manajemen Brand ~ Tambah / edit / hapus brand Data brand tersimpan / terubah ~ Sesuai
kendaraan / terhapus di database

5 Manajemen Tambah / edit / hapus kendaraan ~ Data kendaraan tersimpan di Sesuai

Kendaraan database

6  Generate QR Code  Admin memilih kendaraan Sistem menghasilkan QR Sesuai
tertentu untuk generate QR Code unik dan dapat diunduh
Code

2. Pengujian Aplikasi Mobile

Pengujian pada aplikasi mobile dilakukan untuk memastikan konsumen dapat mengakses informasi
kendaraan secara mudah dan transparan. Fitur utama yang diuji meliputi akses halaman beranda, pemindaian QR
Code, serta penampilan detail kendaraan. Hasil pengujians menunjukkan bahwa aplikasi dapat dijalankan dengan
baik pada perangkat mobile, tombol dan navigasi pada halaman beranda berfungsi normal, serta fitur pemindaian
QR Code berhasil membaca kode yang ditempelkan pada kendaraan. Informasi yang ditampilkan pada halaman
detail sesuai dengan data yang tersimpan di database, sehingga konsumen memperoleh data yang akurat dan real-
time. Selain itu, tampilan antarmuka aplikasi terbukti responsif dan mudah dipahami oleh pengguna. Dengan
demikian, aplikasi mobile telah memenuhi tujuan utama penelitian, yaitu memberikan transparansi informasi
kendaraan kepada konsumen.

Tabel 3. Pengujian Aplikasi Mobile

No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual
1  Halaman Beranda Aplikasi dibuka Menampilkan menu utama Sesuai
dengan tombol scan QR Code
2 Scan QR Code Kamera diarahkan ke QR Sistem membaca kode dan Sesuai
Code kendaraan valid menampilkan data kendaraan
3 Scan QR Code Kamera diarahkan ke QR Sistem menolak dan Sesuai
Code tidak valid menampilkan pesan error
4  Detail Kendaraan Setelah QR Code berhasil ~ Sistem menampilkan detail Sesuai
dipindai kendaraan sesuai database
5 Responsivitas Aplikasi  Aplikasi di jalankan di Aplikasi berjalan dengan Sesuai

perangkat Android berbeda lancar tanpa error

3.4 Pembahasan

Sistem informasi berbasis QR Code yang dikembangkan bertujuan meningkatkan transparansi riwayat
kendaraan bekas agar kepercayaan konsumen terhadap showroom meningkat. Sistem terdiri dari dua komponen,
yaitu website admin untuk mengelola data kendaraan (merek, detail kendaraan, dan pembuatan QR Code) serta
aplikasi mobile untuk memindai QR Code dan menampilkan informasi kendaraan secara digital. Integrasi melalui
APl memungkinkan data tersinkron secara real-time, sehingga informasi yang diakses konsumen selalu sesuai
dengan data terbaru dari admin. Hasil pengujian black box menunjukkan seluruh fitur utama login, pengelolaan
data, pembuatan QR Code, dan pemindaian berjalan sesuai fungsi. Dengan demikian, sistem ini dinilai efektif
meningkatkan efisiensi operasional showroom sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen melalui akses
informasi yang cepat, akurat, dan mudah.

Hasil implementasi sistem informasi riwayat kendaraan berbasis QR Code menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hal transparansi dan efisiensi pengelolaan data kendaraan bekas. Sistem ini
mempermudah showroom Imam Jaya Motor dalam menyajikan informasi kendaraan secara digital dan terstruktur
[16]. Pada sisi website admin, fitur login dan dashboard berfungsi sebagai pusat kendali utama yang menampilkan
ringkasan data kendaraan dan aktivitas terkini. Fitur manajemen brand serta manajemen kendaraan memungkinkan
showroom mengelola data dengan fleksibel, mulai dari penambahan hingga pembaruan informasi. Penerapan
sistem berbasis web ini terbukti efektif dalam menjaga konsistensi data dan mempermudah administrasi kendaraan
[17]. Aplikasi mobile dirancang dengan antarmuka yang sederhana namun fungsional, sehingga memberikan
kenyamanan bagi konsumen dalam mengakses informasi kendaraan. Fitur pemindaian QR Code bekerja dengan
cepat dan menampilkan detail kendaraan secara lengkap, mencakup spesifikasi teknis, riwayat servis, dan status
pajak. Desain aplikasi ini sejalan dengan prinsip pengembangan sistem mobile yang mengutamakan pengalaman
pengguna dan kemudahan navigasi [19]. Implementasi sistem ini juga memberikan dampak positif terhadap
kepercayaan konsumen. Informasi kendaraan yang ditampilkan bersumber langsung dari basis data showroom,
sehingga keaslian data dapat dijamin. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan QR Code dapat memperkuat kontrol dan keamanan data kendaraan [20].

Dari segi tampilan antarmuka, sistem ini dirancang dengan struktur menu yang mudah dipahami, warna
yang kontras, dan navigasi yang intuitif. Desain tersebut diadaptasi dari prinsip penyajian data berbasis QR Code
yang efektif dan mudah diakses oleh pengguna non-teknis [19]. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
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integrasi QR Code dengan platform digital berbasis cloud dapat memperluas skalabilitas dan meningkatkan
efisiensi sistem [21]. Dengan demikian, sistem informasi riwayat kendaraan yang dikembangkan tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional showroom, tetapi juga berpotensi menjadi langkah awal menuju transformasi
digital di sektor otomotif [16]. Lebih jauh lagi, penerapan sistem ini membuka peluang pengembangan layanan
tambahan seperti pelacakan riwayat servis otomatis, pengingat pajak kendaraan, serta integrasi dengan sistem
pembayaran digital. Pengembangan lanjutan semacam ini sejalan dengan tren transformasi digital di sektor
otomotif yang menuntut efisiensi, keamanan, dan kecepatan dalam pengelolaan informasi kendaraan [21] [22].
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemanfaatan QR Code pada sistem
informasi dapat meningkatkan kemudahan akses data dan efisiensi penyampaian informasi. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi tambahan dengan mengintegrasikan QR Code ke dalam konteks showroom kendaraan
bekas, khususnya untuk menampilkan riwayat kendaraan secara komprehensif, seperti status pajak, kepemilikan,
dan catatan servis. Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada penyajian informasi produk
secara umum, sistem yang dikembangkan pada penelitian ini menekankan aspek transparansi sebagai faktor utama
dalam membangun kepercayaan konsumen.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
riwayat kendaraan berbasis QR Code berhasil dikembangkan dan berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian. Sistem
ini terdiri atas dua platform utama, yaitu website admin dan aplikasi mobile, yang terintegrasi dalam satu basis
data. Website admin mampu memfasilitasi showroom dalam mengelola data kendaraan secara efisien, mulai dari
proses login, pengelolaan brand, manajemen kendaraan, hingga pembuatan QR Code unik untuk setiap unit
kendaraan. Sementara itu, aplikasi mobile memberikan kemudahan bagi konsumen dalam mengakses informasi
kendaraan secara langsung melalui pemindaian QR Code, yang kemudian menampilkan detail riwayat kendaraan
secara akurat dan real-time. Penerapan sistem ini memberikan manfaat nyata berupa peningkatan transparansi
informasi, efisiensi operasional showroom, serta kepercayaan konsumen dalam melakukan transaksi pembelian
kendaraan bekas. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi berbasis QR Code dapat menjadi
solusi efektif untuk mendukung modernisasi layanan dan meningkatkan kualitas pelayanan di sektor otomotif,
khususnya pada showroom kendaraan bekas. Sebagai keterbatasan, penelitian ini masih difokuskan pada
implementasi sistem pada satu showroom dengan cakupan data yang terbatas, serta belum terintegrasi dengan
sumber data eksternal seperti riwayat servis resmi atau data kepolisian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas skala implementasi, menambahkan integrasi dengan basis data pihak terkait, serta
mengembangkan fitur keamanan dan analitik lanjutan guna meningkatkan akurasi, keandalan, dan nilai tambah
sistem secara menyeluruh.
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